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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak memasuki sekolah dasar. Lembaga ini dianggap penting karena usia ini merupakan usia emas (golden age) yang merupakan masa peka dan hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa yang menuntut pengembangan anak secara optimal.

Dari berbagai bentuk pembelajaran yang perlu disusun oleh guru di antaranya adalah bentuk kegiatan pembelajaran berbahasa. Kemampuan berbahasa merupakan salah satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangan.

Salah satu masalah yang seringkali timbul sehubungan dengan pengajaran membaca adalah kapan memulai pengajaran membaca. Waktu untuk memulai membaca tergantung pada kemampuan dan minat anak dan tipe pengajaran yang diberikan. Selain daripada itu waktu yang diperlukan untuk siap melaksanakan belajar membaca. Masalah lain timbul yakni dalam menilai dan memberikan peluang pengajaran yang menyuguhkan kecocokan terbaik dalam kemampuan dan minat anak yang diajar. 
1

Membaca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari semua makhluk hidup di dunia ini, cuma manusia yang dapat membaca. Membaca merupakan fungsi yang paling penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Anak-anak dapat membaca sebuah kata ketika usia mereka satu tahun, sebuah kalimat ketika berusia dua tahun, dan sebuah buku ketika berusia tiga tahun dan mereka menyukainya. 

Tahun 1961 satu tim ahli dunia yang terdiri atas, dokter, spesialis membaca, ahli bedah otak dan psikolog mengadakan penelitian "Bagaimana otak anak-anak berkembang?". Hal ini kemudian berkembang menjadi satu informasi yang mengejutkan mengenai bagaimana anak-anak belajar, apa yang dipelajari anak-anak, dan apa yang bisa dipelajari anak-anak.Hasil penelitian juga mendapatkan, ternyata anak yang cedera otak-pun dapat membaca dengan baik pada usia tiga tahun atau lebih muda lagi. Jelaslah bahwa ada sesuatu yang salah pada apa yang sedang terjadi, pada anak-anak sehat, jika di usia ini belum bisa membaca.

Setiap anak adalah seorang individu yang memiliki karakteristik tertentu yang berbeda dengan anak lain. Guru mengajar sebaik mungkin pada setiap anak agar anak      dapat merasakan kenyamanan, menimbulkan dorongan alamiah anak dan mudah belajar.
Berbicara tentang anak TK atau yang lebih dikenal sebagai anak usia dini, hingga saat ini, kita kerapkali mendengar pendapat yang mengharuskan anak TK bisa calistung, yaitu membaca, menulis, dan berhitung,  biasanya dilatarbelakangi oleh keinginan untuk bisa masuk SD dengan mudah, karena pada saat tes masuk SD, ada banyak sekolah yang mensyaratkan calon siswanya untuk bisa baca tulis dan berhitung. Sedangkan di satu  sisi ada pendapat yang berlawanan dengan hal tersebut, pendapat tersebut mengatakan bahwa anak-anak TK tidak boleh diajarkan membaca dan menulis, dengan kata lain berarti  hal tersebut secara tidak langsung sama dengan memaksakan anak untuk memiliki kemampuan yang seharusnya baru diajarkan di SD. Hal ini membuat aktivitas bermain anak yang dominan untuk usia mereka menjadi berkurang atau bahkan terabaikan, sehingga dikhawatirkan akan menghambat perkembangan potensi-potensi kemampuan anak secara optimal kelak kemudian hari.

Adanya polemik tersebut, tidak jarang membuat orangtua menjadi bingung, pendapat mana yang harus diikuti, karena masing-masing pendapat, tampak memiliki alasan yang cukup kuat.

Dalam menyikapi hal ini, sudah selayaknya orang tua dan guru mempertimbangkan alasan-alasan yang melatarbelakangi kedua pendapat tersebut, untuk kemudian mencari jalan tengah yang dapat menjadi sebuah solusi yang bijaksana bagi anak. Bukankah sebagai orang tua atau guru memang menginginkan potensi dan kemampuan anak dapat tumbuh optimal? Baik itu melalui stimulasi pendidikan atau pengajaran yang diberikan kepada mereka.

Berbagai metode pembelajaran berbahasa yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini di TK Kartika XX-1, antara lain melalui kegiatan individu seperti ; mencocokkan suku kata atau kata pada gambar (flash cards), menentukan kata sejenis, mewarnai gambar sesuai suku kata awal, membedakan suku kata awal dan suku kata akhir, menyusun gambar seri, menyanyi sambil mengambar, dan bercerita sambil menggambar. Pada penerapan beberapa metode di atas, ada anak yang secara individu cepat menerima dan melaksanakan tugasnya, tetapi ada pula anak yang mengalami kesulitan menerima dan melaksanakan tugasnya.


Selain itu, guru di TK Kartika menerapkan metode pengembangan keterampilan berbahasa dengan mengenalkan suku kata, kondisi ini menempatkan anak pada posisi terpaksa menerima pembelajaran bahasa dengan cara monoton dan tidak menarik/tidak menyenangkan. Anak mengalami titik jenuh terhadap proses belajar bahasa, karena seringkali penerapan rutinitas pengajaran yang monoton atau kegiatan yang tidak bervariasi. Kondisi ini ditandai semakin sulitnya anak-anak mengenal suku kata, sehingga waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk belajar membaca permulaan.
Orang tua atau guru perlu menyesuaikan cara mengajar membaca sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tiap anak. Karena kebanyakan dewasa ini para guru mengajar seringkali lalai dan kerap menyamakan materi yang diberikan padahal kemampuan mereka relatif  berbeda satu sama lain.
Pendekatan pengalaman  pengajaran bahasa sangat cocok untuk anak berusia dini. Pendekatan tersebut memadukan pendengaran, penuturan, penulisan dan membaca. Bahasa lisan anak dan pengalaman digunakan sebagai dasar untuk pengembangan materi membaca. Salah satu tipe penting materi bacaan yang digunakan dalam pendekatan pengalaman berbahasa adalah menceritakan tentang pengalaman. Cerita mengenai pengalaman dapat digunakan dengan berbagai metode pengajaran, tergantung kematangan dan minat anak. Bagi anak yang belum siap membaca lebih memperlihatkan sikap acuh tak acuh maksudnya jika melihat tulisan atau huruf, biasanya tulisan itu diabaikan saja dan mudah sekali beralih perhatian ini tandanya bahwa anak tersebut belum dapat mengingat nama huruf meskipun telah diberitahu.
Selain itu metode yang dipakai untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak adalah dengan memulai pengembangan melalui gambar sebagai alat bantu yang menyenangkan bagi anak usia dini, dan melaksanakan praktek mencocokan dan pengenalan huruf, cara lain adalah mengembangkan kosa kata lewat penglihatan dan belajar mengenal huruf.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas maka penulis hanya membatasi masalah yang dipecahkan yaitu : “Apakah dengan penerapan metode Glenn Doman dapat meningkatkan minat membaca permulaan di Taman Kanak-kanak Kartika XX-1?”
C. Tujuan Penelitian


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi peningkatan minat membaca permulaan dengan penerapan metode Glenn Doman di Taman Kanak-kanak Kartika XX-1”
D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Dapat memberikan sumbangan bagi khasanah pengembangan ilmu pengetahuan khususnya membaca permulaan.

b. Dapat memberikan masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan peningkatan keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan metode Glenn Doman.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk guru, anak didik dan sekolah.
a. 
Bagi guru

1) 
Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan minat membaca permulaan.
2)  Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan.

3)
Dapat meningkatkan cara pembelajaran keterampilan membaca permulaan

4) 
Dapat mendorong dan menambah wawasan guru dalam menyiapkan dan memberikan media gambar dengan memperhatikan kebutuhan dan kemampuan para peserta didik sebelumnya.

b. 
Bagi lembaga

1)
Dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan.

2)
Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia.

3)
Dapat meningkatkan ketersediaan media, sarana dan prasarana juga tersedianya perpustakaan







PAGE  

